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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Jerawat merupakan penyakit kulit yang sangat meresahkan bagi para
kalangan remaja (Knutsen, et al., 2012). Frekuensinya berkisar antara 47-90%
sehingga cukup tinggi jerawat pada masa remaja. Jerawat merupakan peyakit
tidak mengancam jiwa, akan tetapi berbahaya karena dikaitkan dengan penurunan
harga diri akibat penurunan kecantikan wajah penderitanya. Penyakit ini dapat
mempengaruhi kualitas hidup orang yang terkena dan berdampak negatif pada
psikologi. Bagi beberapa orang dengan tanda — tanda peradangan, jerawat adalah
masalah kesehatan yang bisa serius dan sering terjadi. Sekitar 85% kasus jerawat
terjadi saat usia 12 hingga 25 tahun, tetapi saat ini karena pubertas, mungkin
terjadi sebelum usia 12 tahun (Gollnick and Dreno, 2015). Pasien yang menderita
jerawat parah akan mengalami tekanan pada psikologis dan emosi yang lebih
parah (Tasoula, et al., 2012).

Menurut penelitiaan Fissy et al (2014) bakteri yang menyebabkan jerawat
salah satunya bakteri Staphylococcus epidermidis ATCC 12228. Banyak obat anti
jerawat yang berkisaran di apotek yang berisi antibiotik sintetik dengan contoh
klindamisin dan eritromisin, akan tetapi beberapa memiliki dampak seperti iritasi.
Pemakaian obat dengan jangka yang lama bisa mengakibatkan resistensi obat
bahkan berdampak kerusakan tubuh dan hipersensitivitas imun (Ismarani, ef al.,
2014). Bakteri Staphylococcus epidermidis ATCC 12228 biasanya resisten
terhadap obat antibiotik seperti metisilin dan penisilin (Otto, 2012). Pemakaian
obat metisilin mengakibatkan resistensi terhadap obat antibiotik lain seperti
rifampisin, tetrasiklin, clindamisin, eritromisin, kloramfenikol, gentamisin, dan
sulfonamid. Obat antibiotik yang pemakaiannya berlebih akan mengakibatkan
bakteri patogen menjadi resisten dan relatif lebih mahal pemakaian obat antibiotik.
(Rogers et al., 2009)

Penggunaan obat herbal masih merupakan pemilihan obat yang sangat

digemari masyarakat karena lebih murah dan aman (Indrawati, 2015). Sebagian



besar tumbuhan herbal yang berada di negara Indonesia masih belum
dimanfaatkan dengan baik, seperti hal nya pada tanaman pacar air (Impatiens
balsamina L.) Daun pacar air berisi senyawa flavonoid, kumarin, saponin, dan
kuinon yang mempunyai sifat antibakteri (Adfa, 2008). Ekstrak daun pacar air
yang mempunyai senyawa antibakteri penyakit kulit seperti jerawat adalah
senyawa flavonoid (quercetin dan kaempferol) dan golongan poliketida
(naftokuinon) (Lim, et al., 2007; Wang, et al., 2009). Penelitian yang dilakukan
oleh Utari (2011), menunjukkan ekstrak daun pacar air mempunyai aktivitas
antibakteri pada Staphylococcus epidermidis ATCC 12228 dengan konsentrasi
hambat minimal sebesar 24 pg/mL (Utari, 2011). Penelitian yang dilakukan oleh
Ismarani et al (2014), menunjukkan bahwa ekstrak daun pacar air dengan
mempunyai aktivitas antibakteri pada Staphylococcus epidermidis ATCC 12228
dengan konsentrasi 150 mg/mL dengan daya hambat sebesar 11,23 + 3,33
(Ismarani, et al., 2014). Penelitian yang dilakukan oleh Adiaswati (2020),
menunjukkan bahwa ekstrak daun pacar air dengan konsentrasi 15% mempunyai
aktivitas antibakteri pada Staphylococcus epidermidis ATCC 12228 dengan daya
hambat, rata—rata luas zona hambat 15.16 + 0.75 mm. Penelitian yang dilakukan
oleh Mahyun (2017), menunjukkan bahwa ekstrak daun pacar air dengan
konsentrasi 15% mempunyai aktivitas antibakteri pada Staphylococcus aureus
dengan daya hambat 14.8 + 0.4 mm.

Tanaman pacar air memiliki aktivitas antibakteri yang berpotensi untuk
diformulasikan sediaan emulgel sebagai anti jerawat. Alasan dipilih sediaan
ekstrak dalam bentuk emulgel karena dapat melepaskan agen hidrofobik
(Kurniawan, 2018). Sediaan emulgel memiliki fase minyak yang mengakibatkan
memiliki keunggulan dari sediaan gel itu sendiri, yaitu obat melekat pada kulit
dalam waktu yang lama dan mudah didistribusikan, serta mudah diaplikasikan dan
memberikan rasa nyaman pada kulit (Sari dkk., 2015). Hasil penelitian
sebelumnya membandingkan ekstrak daun pacar air yang telah diformulasikan
dalam berbagai bentuk sediaan seperti patch, gel dan masker gel peel off dengan

mutu fisik yang baik serta memiliki aktivitas bakteri pada Staphylococcus



epidermidis dan Staphylococcus aureus (Ismarani, et al., 2014; Mahyun, 2017,
Adiaswati, 2020)

Gelling agent merupakan suatu sistem emulsi yang menjaga kestabilan
sediaan emulgel. Hidroksipropil Metilselulosa (HPMC) adalah bahan pembentuk
gel yang sering digunakan, sifatnya netral, tahan pengaruh asam dan basa, stabil
pada pH 3-11, dan memiliki kekuatan pembentuk film yang baik pada kulit
(Lieberman dkk., 1998).

Basis HPMC mempunyai kemampuan daya sebar yang lebih baik
dibandingkan dengan karbopol, metilselulosa, dan sodium alginat, oleh karena itu
lebih mudah menyebar pada kulit (Madan dan Singh, 2010). Hasil penelitian
dilakukan Daud et a/ (2018) Sediaan emulgel variasi HPMC dengan konsentrasi
3,5%, 4,5% dan 5,5% menunjukkan bahwa penambahan konsentrasi HPMC akan
mempengaruhi nilai viskositas, daya lekat dan daya sebar. HPMC bila semakin
tinggi konsentrasinya sebagai basis pembentuk gel dalam sediaan, maka
peningkatan nilai viskositas dan daya lekat, sedangkan semakin tinggi konsentrasi
HPMC maka semakin penurunan daya sebar.

Berdasarkan hasil dari penelitian sebelumnya, penulis ingin melihat
pengaruh variasi konsentrasi HPMC terhadap mutu fisik sediaan emulgel ekstrak
daun pacar air (Impatiens balsamina L1.) sebagai antibakteri terhadap

Staphylococcus epidermidis ATCC 12228.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas didapatkan rumusan masalah
sebagai berikut :
1. Apakah variasi konsentrasi HPMC berpengaruh terhadap mutu fisik
meliputi viskositas, daya lekat dan daya sebar sediaan emulgel ekstrak
daun pacar air (Impatiens balsamina L.)?
2. Apakah sediaan emulgel ekstrak daun pacar air (Impatiens balsamina
L.) mempunyai aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus

epidermidis ATCC 122287



3. Formula manakah yang mempunyai mutu fisik dan aktivitas antibakteri

yang paling baik?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Mengetahui apakah variasi konsentrasi HPMC berpengaruh terhadap
mutu fisik sediaan emulgel ekstrak daun pacar air (Impatiens balsamina
L.).

2. Mengetahui apakah sediaan emulgel ekstrak daun pacar air (Impatiens
balsamina L.) mempunyai aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus
epidermidis.

3. Mengetahui formula manakah yang mempunyai mutu fisik dan aktivitas

antibakteri yang paling baik.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan yaitu bisa mengetahui informasi ilmiah tentang
pengaruh variasi konsentrasi HPMC pada formulasi sediaan emulgel dari ekstrak

daun pacar air (Impatiens balsamina L.) terhadap pertumbuhan bakteri

Staphylococcus epidermidis ATCC 12228.



